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Abstrak : Mewujudkan siswa yang bermutu dan berkualitas merupakan tujuan utama dari pendidikan. Keberhasilan terhadap peningkatan mutu dan kualitas pendidikan ditentukan oleh banyak faktor. Salah satu faktor penentu adalah aktivitas dan hasil belajar setiap siswa. Semakin tinggi aktifitas belajar sisiwa maka semakin tinggi pula hasil belajar yang akan diperoleh. Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa merumuskan ulang soal yang ada secara berkelompok. Kelompok merupakan sarana bagi siswa untuk berbagi ilmu dengan siswa yang lain. Funsi guru hanya sebagai fasilitator dengan demikian dapat merubah sistem pengajaran yang awalnya dari Teacher Centered menjadi Student Centere. penerapan teknik STAD mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, karena menjadikan pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan menarik sehingga membuat siswa lebih semangat dan interaktif. 
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PENDAHULUAN
Salah satu permasalahan rendahnya aktivitas belajar siswa terutama terhadap materi faktor prima tampak dari rendahnya keterampilan berpikir dan kurang bermaknanya cara belajar, sehingga membuat suasana belajar di kelas tidak menarik, interaksi guru dengan siswa atau siswa dengan siswa cenderung pasif dan siswa hanya menerima materi yang diberikan oleh guru pada saat mengajar dikelas. Menurut Sardiman (2011) mengemukakan bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam proses belajar kedua aktivitas itu harus saling berkaitan. Lebih lanjut lagi piaget menerangkan dalam buku Sardiman bahwa jika seorang anak berfikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak berfikir. Hal ini dapat diartikan bahwa cara memberikan materi dengan model ceramah dan memberikan catatan yang berlembar-lembar sangat tidak efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2011) menjelaskan bahwa aktivitas belajar dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi siswa, berupa hal-hal berikut ini:
1) Siswa memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud adanya motivasi internal untuk belajar sejati.

2) Siswa mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral.

3) Siswa belajar dengan menurut minat dan kemampuannya.

4) Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang demokratis di kalangan siswa.

5) Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga dapat menumbuh kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme.

6) Menumbuh kembangkan sikap kooperatif dikalangan siswa sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan dan serasi dengan kehidupan di masyarakat di sekitarnya. 

Dengan demikian perlu upaya untuk memperbaiki dan memunculkan inovasi dalam proses  pembelajaran, untuk meningkatkan ketrampilan berpikir dan pembelajaran bermakna perlu adanya pemfokusan  pada pemahaman konsep dengan berbagai pendekatan prosedural. 

Pemilihan metode, dan strategi yang cocok diharapkan muncul perubahan dari mengingat (memorizing) atau menghafal (rote learning) ke arah berpikir (thinking) dan pemahaman (understanding), dari model ceramah ke pendekatan discovery learning atau inquiry learning atau penemuan terbimbing, dari belajar individual ke kooperatif, serta dari subject centered ke clearer centered atau terkontruksinya pengetahuan siswa.

Metode dan strategi yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD).

Langkah Langkah  Teknik STAD 
siswa dikelompokkan dengan jumlah anggota 4-5 orang dengan memperhatikan keanekaragaman gen-der, latar belakang sosial, etnik, serta tingkat kemampuan akademik. Kemudi-an guru mempresentasikan materi, dan masing-masing kelompok mendiskusi-kan, membandingkan jawab-an dan mengoreksi jika ditemukan salah persepsi. Para anggota kelompok saling memberi semangat dan dukungan, perhatian dan penghargaan diri untuk keberhasilan belajar. Jadi keberhasilan sangat ditekankan pada anggota kelompok. Setelah semua siswa memahami materi kemudian diberikan tes perorangan dengan demikian pengajar akan dapat mengetahui tingkat keberhasilan setiap siswa. Keberhasilan belajar setiap siswa tidak terlepas dari kemampuan belajar individu yang dimiliki merupakan faktor internal. Kemampuan awal adalah kesanggupan yang telah ada pada siswa sebelum memasuki materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi. Kemampuan awal akan menentukan keberhasilan dalam belajar selanjutnya Seseorang yang belajar pada dirinya akan terjadi perubahan tingkah laku yang disebut sebagai hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran di sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Menurut Sudjana (2012:45) belajar dapat dilihat dari tiga sudut pandang: 1)Belajar sebagai proses, 2)Belajar sebagai hasil, dan 3)Belajar sebagai fungsi. 

Agar  hasil belajar  dapat  mencapai  sasarannya  dalam mengevaluasi  maka  diperlukan sebuah  tes  yang  baik  untuk  mendapatkan hasil  yang  baik.  Suryabrata (2011: 303)  mejelaskan  syarat-syarat  test  yang baik  adalah: 1)Tes  itu  harus  reliable, 2)Tes  itu  harus  valid, 3)Tes  itu  harus  objektif, 4)Tes  itu  harus  diskriminatif, 5)Tes  itu  harus  comprehensive, 6)Tes  itu  harus  mudah  digunakan.

 Dari  penjelasan  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan melakukan beberapa tes. Tes  pertama adalah pra test yang diberikan dengan teknik ceramah yang dikerjakan individu, tes yang kedua adalah post test siklus I dan yang ketiga adalah post test siklus II. Tes tersebut merupakan bagian dari perangkat pembelajaran tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD). Adapun tujuan penulisan ini untuk mengetahui tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN Kedung Asem 2 Probolinggo terhadap materi faktor prima melalui tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD). Konsep yang dipelajari adalah konsep matematika materi faktor prima dikelas V.

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kua-litatif dengan metode studi kasus. Rancangan penelitian dengan 2 siklus tiap siklus 3 kali tatap muka.Lokasi penelitian SDN Kedungasem 2 kota Probolinggo. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Kedung Asem 2 Probolinggo yang berjumlah 29 anak.
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dengan kriteria: 1)Memperhatikan guru ketika menerangkan materi pelajaran. 2)Mencatat materi yang sedang diajarkan. 3)Mengajukan pertanyaan. 4)Menjelaskan/mengemukakan penda-pat. 5)Menyelesaikan/memecahakan soal, dan 6)Untuk mengukur hasil belajar dilakukan dengan tes. Sedangkan analisa data menggunakan analisa data kualitatif.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 3 kali tatap muka, setiap kali tatap muka terdiri dari 2 x 35 menit (2 jam pelajaran). Data aktivitas siswa diamati dengan lembar observasi pada saat proses belajar mengajar berlangsung, dan data hasil belajar diperoleh dari tes yang dilakukan setiap akhir siklus. 
Sebelumnya siswa hanya mendengarkan penjelasan guru didepan kelas serta mencatat materi yang diberikan, dengan cara ini aktivitas belajar siswa sangat kurang yakni 55,58%, walaupun tahapan dalam pembelajaran materi faktor prima sudah dilaksanakan sesuai dengan strategi dan metode yang sudah dianjurkan. Hasil nilai rata-rata pre test untuk materi faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB adalah 48,00. Setelah siswa dikenalkan dengan tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD), dilakukan 2 siklus pemantauan aktifitas dan hasil belajar siswa. Siklus pertama aktifitas belajar siswa  mulai terjadi perubahan  sedikit demi sedikit meningkat hal ini dapat dilihat dari rasa antusias siswa yang berusaha belajar dan bertanya apa bila mengalami masalah kepada temannya. 

Sebelumnya, pada siklus pertama di pertemuan pertama guru memberikan  informasi cakupan dan kegiatan  belajar serta  menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilalui siswa yakni tentang faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB, setelah dirasa cukup guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari kepada siswa untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dan pemahaman siswa tentang materi yang telah diberikan. 

Setelah dirasa cukup, guru menyajikan masalah dengan kartu masalah (KM) yang dituliskan dalam bentuk  chart kemudian memberikan serangkaian tugas dan pertanyaan agar siswa dapat mengeksplorasi jawaban untuk menemukan kesimpulan bagaimana mencari KPK dan FPB dengan cara faktorisasi prima dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi  dengan Teknik Student Team Achievement Divisions (STAD) untuk menjawab 4 masalah (KM1, KM2, KM3 dan KM4).

Kemudian guru membentuk kelompok asal dari 29 siswa yang ada dibagi menjadi 4 kelompok hiterogen, masing-masing mempunyai 7-8  anggota, Empat kelompok tersebut masing-masing mengatur tempat duduk. Nama dari empat kelompok  berturut-turut Kelompok A, Kelompok B, Kelompok C, dan Kelompok D (kelompok Asal). Guru menyediakan 4  set  kartu masalah  masing-masing memuat 4 problem dan memberikannya kepada masing-masing kelompok. Ketua kelompok membagi 4 kartu masalah  (KM1, dan KM2) pada  masing-masing anggota. 

Kelompok Ahli: Anggota kelompok yang memiliki masalah yang sama berkumpul sehingga ada 4 kelompok yaitu Kelompok KM1, Kelompok KM2, Kelompok KM3, dan Kelompok K4 (kelompok Ahli) Masing-masing kelompok ahli berdiskusi untuk menyelesaikan masalah guna menentukan KPK dan FPB. (kegiatan ekplorasi & elaborasi). Setelah kelompok ahli selesai maka anggota dari kelompok ahli kembali ke kelompok asal : (Siswa  kembali ke kelompok asalnya dan  mempresentasikan pada  teman dalam satu kelompoknya, secara bergantian). 

Setelah selesai guru melakukan pengevaluasian dengan cara melakukan konfirmasi dengan memberikan pengutan berupa jawaban KM1, KM2, KM3 dan KM4 kemudian guru menyelenggarakan tes materi pokok KPK dan FPB. Guru memberikan tes secara individual. Dalam menjawab tes, siswa tidak diperkenankan saling membantu. Hasil evaluasi digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai perkembangan kelompok. Setiap anggota kelompok diharapkan mencapai skor tes yang tinggi karena skor ini akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan skor rata-rata kelompok. Dari hasil nilai perkembangan, maka penghargaan pada prestasi kelompok diberikan dalam tingkatan penghargaan seperti kelompok baik, hebat dan super.
Pertemuan Kedua: Untuk pertemuan / tatap muka yang kedua guru melakukan kegiatan sebagai berikut :
a. Menyampaikan salam pembukaan dan melakukan absensi kelas.

b. Guru menyampaikan indikator pengajaran, bahwa diharapkan setelah kegiatan belajar mengajar   siswa diharapkan dapat mampu mememahami faktor prima.
c. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.
d. Hasil evaluasi digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan disum-bangkan sebagai nilai perkembangan kelompok.
e. Dari hasil nilai perkembangan, maka penghargaan pada prestasi kelompok diberikan dalam tingkatan peng-hargaan seperti kelompok baik, hebat dan super.
f. Perhitungan ulang skor awal dan pengubahan kelompok.
Guru melakukan pengamatan (observation): Dalam melaksanakan kegiatan siklus pertama. Ada pun fokus dari pada pengamatan dititik beratkan pada sikap dan respon siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal ini untuk mengetahui tingkat motivasi siswa, yang bersikap kuantitatif, sedangkan untuk peni-ngkatan  ketuntasan belajarnya diukur dari hasil penyelesaian tugas di akhir pembelajaran (Secara Kualitatif).
Guru melakukan Refleksi (Reflection) : Pada tahap refleksi ini guru bersama observer melakukan analisis data yang diperoleh selama observasi dan pengamatan berlangsung untuk dibuat perencanaan ulang pada siklus kedua. Hasil temuan dari kegiatan ini bahwa pelaksanaan penelitian sudah berjalan sesuai dengan apa yang terprogramkan, hanya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk perbaikan langkah berikutnya. Adapun hal yang perlu diperhatikan antar lain: 1)Pada saat tahapan pembentukan kelompok yang dilibatkan  masih kurang merata. 2)Pada saat kerja kelompok masih kurang terkendali. 3)Pemberian tugas terstruktur ada kesan kurang terprogram.
Setelah siklus pertama selesai kemudian dilakukan pengukuran terhadap aktivitas belajar yang mulai mengalami peningkatan menjadi 71,40% dengan rata-rata hasil belajar yang meningkat pula menjadi 63. 

Setelah siklus pertama selesai dilanjutkan dengan siklus kedua: Melakukan perencanaan dan pelaksanaan tindakan seperti siklus pertama kemudian melanjutkan  pengamatan dan refleksi dengan perbedaan hasil belajar yang mulai ada peningkatan. pada siklus II  aktivitas belajar telah mencapai 83,2% dan hasil belajar mencapai tuntas ada 29 siswa atau 100% dari jumlah siswa ini berarti tidak perlu melakukan pembelajaran siklus III.

Dari kegiatan belajar yang menggunakan tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) sebagian besar siswa senang dan antusias bila menghadapi soal materi faktor prima. Masing- masing siswa berusaha mengerjakan soal dengan sebaik-baiknya dan apabila ada salah satu soal yang tidak dimengerti merka dapat bertanya dengan teman yang lain atau membuat kelompok belajar untuk menyelesaikan masalah yang ada.

Peran tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) dalam meningkatkan aktifitas dan hasil belajar berada dalam tataran membuat siswa menjadi semakin aktif dalam belajar dan lebih tertarik dalam pembelajaran, tehnik  Student Team Achievement Divisions (STAD) sangat mudah dilaksanakan disekolan baik oleh guru maupun oleh siswa sendiri sehingga tidak banyak kesulitan bagi guru yang ingin menggunakan tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) ini sebagai model dalam proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah.

PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan menggunakan tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) harus diawali dengan penjelasan dan arahan guru karena merupakan cara belajar yang baru bagi siswa SDN Kedung Asem 2 Probolinggo khususnya kelas V. Dengan cara memberikan penjelasan dan arahan sebanyak-banyaknya meningkatkan aktifitas belajar siswa. pembuatan kelompok menuntut siswa untuk menguasai materi yang akan dibahas dalam kelompok tersebut, karena itu siswa terlebih dahulu harus memahami dan sering latihan materi yang akan menjadi bahan diskusi. Untuk itu siswa dituntut untuk aktif dan kreatif dalam menjabarkan dan menjawab soal-saol yang ada. Karena siswa menguasai materi yang dibahas maka hasil belajar akan meningkat pula. Menurut Paul B. Diedrich yang dikutip dalam Nanang hanafiah dan Cucu suhana (2011) menyatakan, aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, yaitu sebagai berikut: 
a) Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
b) Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara diskusi dan interupsi.

c) kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, atau mendengarkan radio

d) Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes serta mengisi angket

e) Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu menggambar, membuat grafik, diagram, peta dan pola

f) Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, serta menari dan berkebun

g) Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), yaitu merenungkan mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan

h) Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yaitu minat, membedakan, berani, tenang, merasa bosan dan gugup. Dengan adanya pembagian jenis aktivitas di atas, menunjukkan bahwa aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Jika kegiatan-kegiatan tersebut dapat tercipta di sekolah, pastilah sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Pada kegiatan presentasi memotivasi siswa untuk berani mengemukakan pendapat, melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, berdiskusi yang sehat, melatih siswa untuk memberikan penilaian secara obyektif, melatih siswa untuk berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari temannya serta menumbuhkan rasa percaya diri terhadap siswa.

Menurut Anas (2014) tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) ini memiliki keunggulan yakni adanya kerja sama dalam kelompok dan dalam menentukan keberhasilan kelompok ter tergantung keberhasilan individu, sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan pada anggota yang lain. Teknik pembelajaran STAD menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

 Hal ini dapat dibuktikan  dari adanya peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa dalam materi faktor prima hal ini dapat dilihat dari situasi kelas pada saat presentasi atau pun kerja kelompok dan nilai rata-rata lembar obsevasi dan hasil tes yang diberikan meningkat. Selain itu pemahaman, daya ingat dan kreatifitas siswa meningkat karena bekerja kelompok membantu siswa untuk lebih berani, percaya diri, mampu menuangkan ide dan konsep dalam bentuk yang lebih bisa dipahami oleh siswaitu sendiri, memudahkan belajar siswa, padat dan bermakna.
Perlu dipahami bahwa tidak semua siswa mempunyai kemampuan yang sama, karena itu bimbingan guru dan interaksi antara siswa dengan siswa yang lain penting. Dengan bimbingan guru dan interaksi antara siswa kesulitan dalam belajar materi yang diberikan sedikit dapat teratasi.

KESIMPULAN
Pembelajaran tipe STAD sangat efektif dalam pokok bahasan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB di kelas V SDN Kedung Asem 2 Kota Probolinggo. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa dari sebelum tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) sebesar 55,58% dan setelah dilakukan tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siklus 1 sebesar 71,4% dan siklus II sebesar 83,2%. Dan terjadi peningkatan pada hasil belajar  sebesar 48 dan setelah dilakukan tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siklus 1 sebesar 63 dan siklus II sebesar 80. 
Melalui penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas V SDN Kedung Asem 2 Probolinggo dapat disimpulkan bahwa tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) bila dipilih sebagai tehnik pembelajaran akan sangat membantu siswa apabila dilakukan dengan cara bertahap, ada bimbingan guru dan ada interaksi antara siswa dengan siswa yang lain untuk menambah wawasan dan daya kreatif.

Hasil kelompok akan lebih bermakna ketika di presentasikan di depan kelas, karena dapat memacu siswa untuk lebih berani dan percaya diri selain itu dapat membanggakan setiap kelompok ketika hasil yang dipresentasikan mendapat nilai yang memuaskan dan mendapat hadiah di kelas.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan kepada guru dan yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan model pembelajaran tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) untuk pokok bahasan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB  lebih sering diterapkan di jenjang pendidikan SD.

2. Mencoba menerapkan pembelajaran tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD)  untuk pokok bahasan yang lain.

3. Kepada semua guru untuk mencoba mempraktikan tehnik Student Team Achievement Divisions (STAD) di sekolah masing-masing, sehingga dapat memberikan inovasi pembelajaran demi meningkatkan kwalitas hasil belajar yang lebih baik terhadap siswa.
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